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Info Artikel Abstrak

Sejarah Artikel: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan CD pembelajaran interaktif berbasis inkuiri dalam
Diterima: Januari 2016 pembelajaran dan mengkaji keefektifan CD pembelajaran interaktif berbasis inkuiri materi pencemaran
Disetujui: Maret 2016 lingkungan. Penelitian ini dengan desain penelitian research and development dengan tahapan
Dipublikasikan: identifikasi masalah dan potensi, perencanaan, desain produk, validasi desain, revisi produk I, uji coba
April 2016 skal kecil, revisi produk 11, uji coba produk skala besar, revisi produk II, sehingga dihasilkan produk

final. Subjek uji coba pada penelitian ini adalah kelas X6 SMA N 1 Gondang. Data penelitian berupa
kelayakan dan keefektifan CD pembelajaran interaktif berbasis inkuiri pada materi pencemaran
lingkungan di SMA N 1 Gondang. Data dianalisis dengan deskriptif persentase. Hasil penelitian
CD Based Learning menunjukkan kelayakan CD pembelajaran interaktif berbasis inkuiri oleh para ahli media, ahli materi
dan bahasa rata-rata 88% dengan kriteria sangat layak. Hasil belajar siswa menunjukkan 100% tuntas
dan diuji dengan N-gain dengan persentase 40% kategori sedang serta mempunyai tingkat kepedulian
terhadap lingkungan 86% kategori sangat peduli lingkungan. Berdasarkan penelitian disimpulkan bahwa
CD pembelajaran interaktif berbasis inkuiri layak dikembangkan dan efektif diterapkan pada materi
pencemaran lingkungan di SMA N 1 Gondang.
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Abstract

This study aims to determine the feasibility of interactive learning CD based inquiry learning and reviewing

the effectiveness of the CD based interactive learning material inquiry environmental pollution This research
used the Research and Development design that consist of problem identification, planning, product design,
design validation, product revision I, preliminary field testing, product revision II, main field testing, product
revision II, and produce the final product. The subject of this research is student of grade X6 State Senior High
School 1 Gondang. The data include the properness and effectiveness inquirybased interactive learning CD
applied to environmental pollution concept in State Senior High School 1 Gondang. The data was analyzed by
descriptive percentage. The result showed that the inquiry based interactive learning CD by the expert of media,
concept, and language is about 88%, has the “very proper” criteria. The result of the student achievement
showed that 100% student are “competent” and the N-gain showed 40% included to “medium” category,
while the environment care data showed that 86% students care about the environment so it included to the
7very care” criteria. Based on the result of the research, can be concluded that the inquirybased interactive
learning CD is properly developed and effective to be applied in environmental pollution concept in State Senior
High School N 1 Gondang.
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PENDAHULUAN

Teknologi komputer sudah menjadi
sarana informasi bidang pendidikan, hal
tersebut  diiringi dengan  perkembangan

teknologi yang sangat pesat. Komputer dapat
digunakan sebagai media dalam proses belajar
baik untuk guru maupun siswa
(Ismail, 2012). pembelajaran mata
pelajaran biologi khususnya materi pencemaran

mengajar,
Proses

lingungan di SMA Negeri 1 Gondang telah
memanfaatkan media pembelajaran seperti
video dan slide presentasi. Berdasarkan studi
pendahuluan diketahui bahwa 61,17% siswa
13,33%
menganggap media kurang menarik dan

berminat  meskipun sebanyak
membosankan. Sebanyak 13,33% menyatakan
objek belajar sulit dihadirkan dalam proses
pembelajaran. Media yang kurang mendukung
diduga menjadi penyebab rendahnya
pemahaman materi hanya 51,33%.
Pengembangan media pembelajaran yang
mendukung unsur interaktif yang dapat
mengatasi atau meminimalisasi hal-hal yang
menghambat  pemahaman  siswa  perlu
dikembangkan. Berdasarkan studi pendahuluan,
siswa menginginkan media pembelajaran seperti
slide powerpoint (20%), gambar (20%) dan video
(33,33%).
dibutuhkan karena didukung dengan adanya
sarana dan prasarana di SMA Negeri 1
Gondang yang memadai seperti laboratorium
LCD yang seharusnya
dimanfaatkan secara optimal, sehingga CD

pembelajaran interaktif berbasis yang akan

Inovasi pengembangan media

komputer dan

dikembangkan merupakan perpaduan antara
slide presentasi, gambar, dan video yang akan
didesain menarik sesuai dengan apa yang
diharapkam oleh subjek.

Bahan satu
komponen penting dalam sebuah proses

pembelajaran. Kurangnya bahan ajar menjadi

ajar merupakan salah

salah satu dampak dari proses pembelajaran
yang berpusat pada guru, sehingga siswa tidak
memiliki budaya belajar mandiri. Fenomena di
atas mengakibatkan pembelajaran menjadi tidak
bermakna. Salah satu solusi untuk menciptakan
pembelajaran bermakna yang mengutamakan

keaktifan siswa dan yang

dipusatkan kepada siswa adalah media berbasis

pembelajaran

komputer dalam pembelajaran. Prastowo (2011)
menyatakan bahwa compact disk (CD) interaktif
merupakan salah satu media ajar berbasis
computer.

Salah satu media berbasis komputer yang
telah disebutkan di atas dan cocok untuk
pembelajaran  pada  materi  pencemaran
lingkungan limbah adalah dengan media berupa
CD interaktif. Penggunaan CD interaktif yang
akan diterapkan pada materi adalah berbasis
inkuiri, sehingga siswa akan lebih aktif dan
kreatif dalam mengolah pengetahuannya. CD
interaktif dapat menyajikan materi yang tidak
dapat diamati secara langsung, sehingga dapat
tercapai pemahamann pada struktur kognitif.
Media/bahan
gabungan beberapa media yang lain yaitu

ajar  interaktif = merupakan
gambar, animasi, grafik, teks, video, serta suara
(Guidelines ~ for
Interactive Multimedia dalam Pedoman Umum
2004). Proses
pembelajaran sedapat mungkin melibatkan para

pelajar memecahkan masalah,

Bibliographic  Description  of

Pengembangan Bahan Ajar :

dalam
mengijinkan siswa untuk aktif membangun, dan
mengatur pembelajarannya.

Pengembangan CD

interaktif berbasis menempatkan siswa sebagai

penggunaan

subyek didik yang aktif dalam menemukan
masalah, menentukan masalah, serta bagaimana
cara memecahkan masalah yang ditemukan
sendiri secara berkelompok serta topik
permasalahan yang ada dalam CD interaktif
tersebut. Kegiatan diskusi kelompok,
ide, menemukan

menyampaikan pokok

permasalahan, mencari penyelesainnya, dan
memperhatikan

serta

menjawab
lingkungan

pertanyaan,
belajarnya mampu
mengungkapkan kembali pengetahuan yang
dimiliki presentasi.

pembelajaran siswa diposisikan sebagai partner

melalui Dalam
yang dijadikan subyek komunikasi dua arah
(pembelajaran interaktif) dan diajak berpikir
kreatif, sehingga  menghasilkan
pertukaran informasi lebih mendalam dan lebih

secara

menarik. Herjjanto (2012) dalam penelitiannya

tentang  pengembangan CD interaktif,
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CD
dapat memberikan respon positif

pengembangan model pembelajaran
interaktif
siswa. Berdasarkan wuraian di
dilakukan

CDPembelajaran interaktif berbasis inkuiri materi

atas, perlu
penelitian “Pengembangan
pencemaran lingkungan pada siswa kelas X
SMA N 1 Gondang ” perlu dilakukan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
R&D (Research and Development) yang mangacu
pada langkah perbaikan untuk mengembangkan
sesuatu yang kurang sesuai menjadi lebih sesuai.
Pada penelitian ini dilakukan pengembangkan

CD interaktif pada materi pencemaran
lingkungan.
Penelitian dilaksananakan dengan

bantuan tim ahli sebagai validator CD interaktif
yang dikembangkan, sedangkan uji coba kelas
SMA Negeri
dengan subjek penelitian adalah siswa kelas X6.

dilaksanakan di 1 Gondang
Model yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian dan pengembangan (Research
and Development / R & D). Menurut Sugiyono
(2012:407) definisi metode penelitian dan
(Research
adalah metode penelitian yang digunakan untuk

pengembangan and  Development)

Tabel 1. Hasil studi pendahuluan

menghasilkan produk tertentu, dan menguji
keefektifan dari produk yang telah dihasilkan
tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pengembangan CD pembelajaran

interaktif ~ berbasis  materi = pencemaran
lingkungan di SMA Negeri 1 Gondang
dilakukan dengan memodifikasi langkah-

langkah Sugiyono (2010) melalui tahapan
sebagai berikut.

Ketersediaan media pembelajaran pada
materi pencemaran lingkungan di SMA N 1
Gondang diobservasi dengan responden kelas
XI IPA 1 dengan menggunakan angket. Hasil
penelitian pendahuluan disajikan pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1 pembelajaran materi
pencemaran lingkungan telah menggunakan
berbagai jenis media pembelajaran. Secara
berurutan pembelajaran yang paling sering
digunakan adalah video, lainnya (ceramah dan
tanya jawab), slide power point , dan gambar.
Meskipun telah  berbagai jenis

pembelajaran, tetapi hanya beberapa materi saja

media

yang dipahami siswa. Dari 15 responden rata—
rata presentase pemahaman mata pelajaran

biologi  khususnya  materi  pencemaran

Jenis media pembelajaran

Jumlah Responden kelas

Persentase perolehan (%)

XITPA 1
Slide power point 3 20
Gambar 3 20
Video 5 33,33
Lainnya 4 26,67
Total 15 100
Tabel 2. Kelayakan CD pembelajaran interaktif oleh ahli/pakar
No Aspek Responden Skor Skor Presentase Kriteria
Total maksimal %
1. Media Ahli media 43 56 77 % Baik
2. Materi  Ahli materi 20 20 100 % Sangat layak
3. Bahasaa Ahlibahasa 24 28 86 % Sangat layak
Rata-rata 88% Sangat
Layak
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lingkungan adalah 51,33% dimana presentase
tersebut tergolong kriteria rendah. Hal tersebut
menunjukkan bahwa media pembelajaran yang
digunakan membantu dalam pembelajaran.
Pada
pembelajaran

dasarnya media
yang menunjang

pemahaman siswa terhadap materi pencemaran

pengembangan
dapat

lingkungan. Hasil analisis angket menggunakan

media CD pembelajaran interaktif berbasis
materi pencemaran lingkungan di SMA N 1
Gondang memberikan tanggapan positif dengan
rata-rata presentase 33,16% sehingga pada
kategori perlu dikembangkan.

Validasi oleh yang
berkompeten di bidangnnya dilakukan setelah

validator

CD pembelajaran selesai dibuat. Tahap validasi

Tabel 3. Kelayakan CD pembelajaran uji coba skala terbatas dan skala luas

Skor p Skor
No Pernyataan Skor Skor yang eri(,e/n)tase Skor SKOT yang  Persentase
Maks diperoleh o Maks diperoleh (%)
1 semangat dalam belajar. 40 34 85 148 123 83
5 Keter}(altap dengan kehidupan 40 36 90 148 129 87
sehari- hari
3 Penyelesaian logis dan sistematis 40 33 82,5 148 125 84
4 Tidak membosankan 40 34 85 148 132 89
5 Merpbentuk kelompok- kelompok 40 36 90 148 109 73
belajar
6 memv1sue_11kan Konsep-konsep 40 34 85 148 122 82
yang bersifat abstrak
7 Tampl.lan CD Interaktif berbasis 40 34 85 148 124 835
menarik
8 Petunjuk yang ada di CD jelas 40 34 85 148 121 82
g Materi yang ada di dalam D, 33 82,5 148 124 83,5
mudah dipahami
10 Bahasa yang digunakan mudah 40 34 85 148 124 83,5
11 Meml_ldahkan mempelajarai 40 36 90 148 119 80
materi
12 CD membosankan 40 34 85 148 12 76
13 Terdapat kata yang tidak pahami 40 36 90 148 114 77
14 Ada materi dalnam CDyang belum 40 34 85 148 116 78
dapat dipahami
15 Menambah semangat belajar 40 34 85 148 124 83,5
16 Setuju belajar menggunakan CD 40 34 85 148 124 83,5
17 Efisiensi waktu 40 34 85 148 124 83,5
18  Mempermudah penjelasan guru 40 34 85 148 129 87
Jumlah Jumlah Rata-rata | Jumlah Jumlah Rata-rata
720 618 86 2664 2195 83
Sangat Layak
Kriteria Baik
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CD pembelajaran dari segi tampilan yang
dilakukan oleh ahli media, validasi materi
pencemaran lingkungan oleh ahli materi,
validasi bahasa dilakukan oleh ahli bahasa.
Kelayakan CD pembelajaran interaktif berbasis
untuk materi pencemaran lingkungan di SMA
N 1 Gondang menurut ahlli media, materi dan
bahasa disajikan pada Tabel 2.

Pada Tabel 2. menunjukkan bahwa
validator memberikan skor layak dan sangat
layak sesuai kriteria masing-masing indikator.
Perhitungan hasil kelayakan media ahli media
adalah 83%. Yang masuk pada kriteria layak.
Ahli media sebagian besar memberikan skor 3
pada indikator yang tercantum dalam angket
validasi, seperti indikator kreativitas
ide,
maintenable, usabilitas, kompabilitas, reusable,

pada

penuangan visual, media Dbergerak,
penyajian menarik, menimbulkan pembelajaran
yang interaktif, dan petunjuk penggunaan.
Media yang selesai direvisi sesuai masukan dari
ahli (sudah divalidasi) selanjutnya diujicobakan
pada skala terbatas yaitu 10 siswa dab uji coba
skala luas di ujikan pada kelas X6 yang telah
memperoleh materi pencemaran lingkungan.
Uji coba produk (skala kecil) disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. menjelaskan bahwa sebagian
besar siswa menilai CD pembelajaran interaktif
berbasis untuk materi pencemaran lingkungan

di SMA 1 Gondang sangat layak digunakan

100

5
a0
3
1
0

nilai terendah  nilai terendah  rata-rata nilai

2555388

=]
(=R =1

mPra tast

dalam  pembelajaran materi pencemaran

lingkungan. Persentase (90%) pada aspek
pembelajaran biologi terkait dengan kehidupan
sehari-hari, mudah di pahami, dan tidak
terdapat kata yng sulit dipahami. Persentase
(85%) terdapat beberapa aspek siswa menjadi
semangat belajar, suasana di kelas tidak
sangat setuju Dbila

pembelajaran menggunakan media ini, dan

membosankan, siswa
membantu guru menjelaskan dengan mudah
dan efisien. Hasil belajar siswa dapat dari nilai
pretest dan posttest. Nilai ini siswa yang diperoleh
merupakan nilai yang diperoleh setelah
melakukan pembelajaran dengan menggunakan
CD pembelajaran interaktif berbasis pada materi
pencemaran lingkungan di SMA N 1 Gondang.
Berdasarkan analisis data hasil belajar siswa
(Tabel 3) diketahui bahwa media pada materi
pencemaran lingkungan sudah terpenuhi atau
dapat dikatakan mempengaruhi hasil belajar
siswa. CD pembelajaran interaktif berbasis pada
materi lingkungan

pencemaran mampu

membuat siswa memahami konsep materi
pencemaran lingkungan dengan baik karena
disertai gambar-gambar, video, materi yang
lengkap, serta mengasah pemahaman siswa
dengan kuis. Ketuntasan klasikal kelas X6
mencapai 100%. Pengukuran N-gain dihitung
dengan  pemberian pada awal
akhir
pembelajaran. Hasil nilai pretest dan posttest

pretest

pembelajaran  dan  posttest  pada

jumlah siswa
tuntas

jumlah sizwa
tidak tuntas

wmPost test

Gambar 1. Hasil nilai pretest dan posttest materi pencemaran lingkungan dengan CD
pembelajaran interaktif berbasis inkuiri materi pencemaran lingkungan di SMA Negeri

1 Gondang kelas X6.
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Tabel 4. Kepedulian siswa terhadap lingkungan

No Pernyataan

Skor Jumlah persentase

skor (%)
1. Mematikan lampu 128 113 88
2. Melaksanakan piket 128 111 87
3. Menggunakan sepeda 128 108 84
4. Membuang sampah pada tempat sampah. 128 112 87.5
5. Menjaga kebersihan diri 128 112 87.5
6. Menggunakan kertas 128 112 87.5
7. Antusias mengikuti jumat sehat 128 110 86
8. Mematikan kipas 128 108 84
9. Mencuci tangan selesai makan . 128 109 85
10. Menjaga sopan santun 128 117 91
Jumlah Jumlah Rata-rata
1280 1112 86%
kriteria Sangat peduli

siswa secara klasikal disajikan pada Gambar 1.

Berdasarkan data yang disajikan pada
Gambar 1  diketahui terdapat
peningkatan hasil belajar siswa kelas X6, dilihat

bahwa

dengan rata-rata hasil posttest lebih baik daripada
rata-rata hasil pretest dengan selisih yang

signifikan, untuk mengetahui signifikansi
dilakukan

pengukuran normalitas gain (N-gain) dari nilai

peningkatan hasil belajar siswa,
pretest dan posttest. Hasil pengukuran N-gain
pada kelas X6 ditunjukkan persentase 40%
berdasarkan hasil penghitungan N-gain maka
dapat dikatakan bahwa pembelajaran dengan
CD pembelajaran interaktif efektif diterapkan
karena seluruh siswa mencapai N-gain dengan
kriteria sedang. Kepedulian siswa terhadap
pembelajaran menggunakan CD pembelajaran
interaktif berbasis pada materi pencemaran
lingkungan di SMA N 1 Gondang dinilai
dengan menggunakan angket kepedulian siswa.
Hasil perhitungan kepedulian siswa dalam
pembelajaran menggunakan CD pembelajaran
interaktif berbasis pada materi pencemaran
lingkungan di SMA N 1 Gondang dengan
persentase 86% dengan kriteria sangat peduli
lingkungan disajikan pada Tabel 4.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian dan
pembahasan  dapat  disimpulkan  bahwa
Pengembangan CD pembelajaran interaktif

berbasis pada materi pencemaran lingkungan

layak dan efektif digunakan sebagai media
pembelajaran di SMA Negeri 1 Gondang.
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